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PEDOMAN WAWANCARA 

PENYELESAIAN KREDIT PEMILIKAN RUMAH (KPR) 

BERMASALAH DI BANK BNI SYARIAH PAREPARE 

1. Jenis KPR apa saja yang terdapat di BNI Syariah Parepare? 

2. Bagaimana bentuk perjanjian yang digunakan BNI Syariah Parepare 

dalam memberikan suatu kredit KPR kepada debitur? 

3. Bagaimana prosedur untuk mengajukan pembiayaan KPR pada BNI 

Syariah? 

4. Apa pengawasan yang dilakukan oleh pihak BNI Syariah Parepare 

setelah memberikan kredit kepada debitur? 

5. Jenis KPR apa yang mengalami kredit bermasalah? 

6. Faktor–faktor apa saja yang menyebabkan  pembiayaan KPR di BNI 

Syariah menjadadi bermasalah? 

7. Faktor-faktor yang menyebabkan anda mengalami KPR bermasalah 

di BNI Syariah Parepare 

8. Bagaimana mekanisme penyelesaian KPR bermasalah di BNI 

Syariah Parepare? 



 

BAHAN MENTA 

PENYELESAIAN KREDIT PEMILIKAN RUMAH (KPR) 

BERMASALAH DI BANK BNI SYARIAH PAREPARE 

1. Jenis KPR apa saja yang terdapat di BNI Syariah Parepare? 

Jawaban Informen yang menyatakan: 

Kalau disini Mbak, kami memiliki dua jenis KPR, ada yang subsidi yakni 

sebagian ada tanggungan dari pemerintah dan ada juga non subsidi yang 

sepenuhnya ditanggung oleh nasabah atau developer, untuk sejauh ini yang 

bermasalah bentuknya itu pada KPR non subsidi yang penunggakannya ada yang 

sampai lebih 3 bulan. 

2. Bagaimana bentuk perjanjian yang digunakan BNI Syariah Parepare dalam  

memberikan suatu kredit KPR kepada debitur ? 

Jawaban Informen yang menyatakan: 

bentuk perjanjian yang diterapkan pada BNI Syariah untuk KPR yakni perjanjian 

murabaha atau jual beli “kalau di kami sebagai bank syariah menggunakan 

perjanjian murabahah dimana yang kami biayai itu adalah bahan bangunan rumah 

saat ada nasabah yang ingin mengambil KPR jadi bukan gaji tukang 

3. Bagaimana prosedur untuk mengajukan pembiayaan KPR pada BNI Syariah? 

Jawaban Informen yang menyatakan: 

1.1 Secara umum persyaratan kepada pemohon untuk pembiayaan KPR 

BNI Syariah adalah sebagai berikut: 

1. Warga Negara Indonesia 

2. Telah berusia 21 (dua puluh satu) tahun atau telah menikah dan berwenang 



 

melakukan tindakan hukum (telah dewasa menurut hukum dan tidak berada 

dalam pengampunan) 

3. Pada saat pembiayaan lunas usia pemohon tidak melebihi 65 tahun 

4. Memiliki penghasilan yang menurut perhitungan bank dapat menjamin 

kelangsungan pembayaran kewajiban (angsuran pokok dan margin) sampai 

pembiayaan lunas. Penghasilan yang dimaksud baik bersifat tetap maupun 

tidak tetap. 

5. Mempunyai pekerjaan tetap (sebagai karyawan atau pekerja lainnya yang 

memperoleh gaji tetap) atau menjalankan usahanya sendiri (wiraswasta) 

dengan masa kerja minimal 1 (satu) tahun 

6. Tidak memiliki pembiayaan bermasalah baik di bank maupun di bank lain 

7. Sesuai ketentuan bank penghasilan masih cukup untuk membayar  

kewajiban (angsuran pokok dan margin) atas seluruh pembiayaan (baik yang 

telah ada maupun yang akan diminta) 

8. Menyampaikan NPWP Pribadi untuk pemohon dengan jumlah pembiayaan 

> Rp. 100.000.000,- atau SPT Pasal 21 Form A1 untuk pemohon dengan 

jumlah pembiayaan > Rp. 50.000.000,- sampai dengan < Rp. 100.000.000,- 

atau sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4. Apa pengawasan yang dilakukan oleh pihak BNI Syariah Parepare setelah 

memberikan kredit kepada kreditur ? 

Jawaban informen menyatakan: 

Kalau kami Mbak, di BNI Syariah Parepare dalam menerima calon nasabah 

tahapannya: Nasabah mengajukan permohonan ke unit bisnis, Lalu unit bisnis 

memberikan pelaksanaan untuk dilakukan survey. Dalam melakukan survey kami 



 

dilakukanlah penilaian di antara yang dinilai pertama watak/kepribadian, lalu 

kemampuan yakni kemampuan membayar  kredit, setalah itu modal, dan kondisi 

ekonomi nasabah serta Jaminan yang di ajukan. Setelah itu data hasil survey ini 

masuk kedalam unit procesing untuk melakukan, kunjungan, menguji kelayakan 

layak atau tidak, kemudian tahapan selanjutnya kembali lagi ke unit bisnis lalu 

mengajukan kepemutus, setelah disetujui maka selanjtnya lagi ke unit Financing. 

Pada Unit Financing ini melakukan pencairan sesuai dengan syarat dan ketentuan 

yang ada pada unit bisnis, pemutus atau yang di ajukan oleh unit procesing 

5. Jenis KPR apa yang mengalami kredit bermasalah? 

Jawaban informen menyatakan: 

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam 

golongan kurang lancar, diragukan dan macet. Jika melihat penunggakan yang di 

alami oleh nasabah di atas menunjukkan bahwa iya berada pada kolektibilitas 

kategori kurang lancar. Jadi bentuk kredit pemilikan rumah bermasalah di BNI 

syariah yakni KPR jenis Non subsidi dengan kolektibilitas kategori kurang lancer. 

6. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan pembiayaan KPR di BNI 

Syariah menjadi bermasalah? 

1.2 Jawaban informen menyatakan: 

1. Faktor Eksternal 



 

1.3 Sejauh ini Mbak, secara garis besar jika itu datangnya dari nasabah 

karena dua unsur. Pertama karena adanya unsur kesengajaan, dimana 

nasabah sengaja tidak mau membayar  kewajibannya kepada pihak 

bank sehingga pembiayaan yang diberikan dengan sendiri bermasalah. 

Kedua adanya unsur tidak sengaja, dimana nasabah memiliki kemauan 

untuk membayar namun tidak mampu dikarenakan usaha yang 

dibiayai terkena musibah misalnya kebanjiran atau kebakaran. 

2. Faktor Internal 

1.4 Persoalan pembiayaan Mbak, termasuk diantaranya KPR itu tentu 

tidak ada yang bebas dari resiko, kredit macet atau bermasalah hampir 

suatu hal yang tidak dapat di hindari, karena faktornya boleh jadi dari 

kami yakni pihak bank begitupun sebaliknya yakni datangnya dari 

nasabah. Kalau faktor dari kami biasanya karena adanya 

penyimpangan dalam prosedur perkreditan, personil perkreditan 

masih kurang sehingga terjdi ketidak telitian dalam melalukan analisis 

karena banyaknya nasabah yang mengajukan permohonan KPR, selain 

itu juga di sebabkan karena belum adanya tim pembinaan kusus yang 

setiap saat dapat mengantasi jika ada potensi menungga, kendatipun 

sejauh ini yang dominan itu datangnya dari nasabah 

7. Faktor-faktor apa yang menyebabkan Anda mengalami KPR 

bermasalah di BNI Syariah? 



 

1.5 Jawaban informen: 

1.6 Ibu Yunfatika sari menyatakan: Usaha kami menurun Mbak, karena itu 

angsurang kami terbengkalai yah uda lebih 3 bulan selian itu gaji 

suami saya juga mengalami penurunan ada pemotongan selama ada 

corona, dan kalau begini terus bisa saja masa penunggakan kami akan 

terus bertambah, karena kebutuhan tetap bahkan menigkat sementara 

pendapatan kami menurun, apa lagi BTN yang kami ambil itu non 

subsisdi. 

1.7 Bapak Amirullah: Selama masa corona ini Mbak, tokoh kami betul-

betul sepih pembeli, modal saya tertahan karena barang tidak terjual, 

sementara itu kebutuhan pokok keluarga juga terus harus dibiayai, 

karena itu sejauh ini saya mengalami kendala dalam membayar kredit 

KPR saya 

8. Bagaimana mekanisme penyelesaian KPR di BNI Syariah Parepare? 

1.8 Jawaban informen: 

1. Melakukan pembinaan terhadap nasabah yang terlambat membayar  

angsuran denga cara menelpon, mengirim surat pemberitahuan atau 

surat peringatan terhadap nasabah menunggak dan menagih langsung 

dengan cara mengunjungi rumah atau kantor nasabah yang menunggak, 

kemudian apa bila masi bermasalah dan nasabah masi memiliki iktikap 

baik maka langka yang tempu selanjunya adalah Restrukturisasi. 

2. Restrukturisasi Pembiayaan KPR bermasalah dengan cara merubah 

jangka waktu pembayaran, menunda pembayaran kewajiban pembiayaan, 

menurun kan margin atau nisbah, mengurangi tunggakan margin atau bagi 



 

hasil, pengambilalihan aset nasabah atau obyek pembiayaan, mengalihkan 

seluruh kewajiban nasabah (berikut aset dan atau objek pembiayaan) 

kepada pihak lain yang memenuhi ketentuan yang berlaku dan 

mengurangi tunggakan pokok pembiayaan, 

Proses penyelesaian sengketa Kredit Pemilikan Rumah bermasalah di BNI Syariah 

Parepare, yakni melakukan upaya hukum (litigasi) penyelesaian sengketa perdata 

melalui basyarnas (di luar pengadilan agama, seperti pengadilan negeri), menagih 

piutang melalui Pengadilan Agama, penyerahan kredit macet ke Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL),  
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